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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh risiko litigasi dan
financial distress terhadap nilai perusahaan dengan pertumbuhan perusahaan
sebagai pemoderasi. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data
panel. Sampel penelitian berjumlah 97 perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian selama 6 tahun sejak 2014—2019,
sehingga didapatkan 582 observasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) risiko litigasi berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan, (2) financial distress berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan, (3) pertumbuhan perusahaan memperlemah pengaruh negatif risiko
litigasi terhadap nilai perusahaan, dan (4) pertumbuhan perusahaan tidak terbukti
secara signifikan memperlemah pengaruh negatif financial distress terhadap nilai
perusahaan. Pengujian sensitivitas dilakukan dengan menggunakan pengukuran
risiko litigasi yang berbeda menunjukkan bahwa (1) risiko litigasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, (2) financial distress
~ berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, (3) pertumbuhan perusahaan tidak
terbukti secara signifikan memperlemah pengaruh negatif risiko litigasi terhadap
nilai perusahaan, dan (4) pertumbuhan perusahaan tidak terbukti secara signifikan
memperlemah pengaruh negatif financial distress terhadap nilai perusahaan.
Pengujian atas variabel kontrol menemukan bahwa ukuran perusahaan, umur
perusahaan, dan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Implikasi manajerial antara lain (1) investor perlu mengevaluasi tingkat
risiko litigasi sebelum mengambil keputusan investasi, (2) Otoritas Jasa Keuangan
dan regulator lainnya dapat membuat peraturan terkait penilaian risiko litigasi
yang wajib diungkapkan oleh perusahaan manufaktur, (3) perusahaan manufaktur
dapat membuat perjanjian yang lebih jelas dan mempelajari penyebab dari
gugatan, pelanggaran, dan ketidakpatuhan yang terjadi, (4) perusahaan
manufaktur dapat mengungkapkan secara lebih rinci mengenai pemberian label
pada produknya, pelaksanaan kegiatan pengelolaan bahan berbahaya dan beracun,
pelaksanaan pengelolaan atas limbah, pelaksanaan kebijakan dan sanksi fraud
yvang sudah ada secara memadai, pelaksanaan sistem whistleblower yang
independen, dan review berkala atas standar operasional prosedur yang dijalankan.
Keterbaruan penelitian ini adalah menguji pengaruh risiko litigasi terhadap nilai
perusahaan dan memberikan pengukuran baru untuk mengukur risiko litigasi.

Kata kunci: Risiko Litigasi, Financial Distress, Nilai Perusahaan, Pertumbuhan
Perusahaan
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of litigation risk and financial
distress on firm value with firm growth as a moderator. This research uses panel
data regression analysis. The research sample consisted of 97 manufacturing
companies listed on the Indonesian Stock Exchange with a research period of 6
vears from 2014 until 2019, so there are 582 observations.

The results show that (1) litigation risk has a negative effect on firm value,
(2) financial distress has a positive effect on firm value, (3) firm growth weakens
the negative effect of litigation risk on firm value, and (4) firm growth is not
significantly proven weaken the negative effect of financial distress on firm value.
Sensitivity test is carried out using different litigation risk measurements showing
that (1) litigation risk does not have a significant effect on firm value, (2) financial
distress has a positive effect on firm value, (3) firm growth is not significantly
proven to weaken the negative effect of litigation risk on firm value, and (4) firm
growth is not significantly proven to weaken the negative effect of financial
distress on firm value. Testing of control variables found that company size,
company age, and inflation did not have a significant effect on firm value.

Managerial implications are (1) investors need to evaluate the level of
litigation risk before making investment decisions, (2) Financial Services
Authority (Otoritas Jasa Keuangan) and other regulators can make regulations
related to litigation risk assessment that must be disclosed by manufacturing
companies, (3) manufacturing companies can make a clearer agreement and study
the causes of lawsuits, violations and non-compliance, (4) manufacturing
companies can disclose in more details about the labeling of their products,
activities for managing hazardous and toxic materials, activities of waste
management, adequate implementation of fraud policies and sanctions,
independent implementation of whistleblower system, and periodical reviews of
standard operating procedures. The novelty of this research is to examine the
effect of litigation risk on firm value and to provide a new measurement to
measure litigation risk.

Keyword: Litigation risk, Financial Distress, Firm Value, Firm Growth
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Kasus gagal bayar PT Asuransi Jiwasraya (Persero) yang marak
cdiberitakan sejak akhir tahun 2019 telah menimbulkan kerugian bagi para
nasabahnya dan juga negara. Adapun masalah yang dihadapi sebenarnya sudah
berlangsung cukup lama. Penyebab gagal bayar PT Asuransi J iwasraya (Persero)
disecbabkan oleh banyak faktor. Salah satunya adalah, selaku investor, PT
Asuransi Jiwasraya (Persero) melakukan investasi pada saham yang memiliki
kinerja buruk. Berikut adalah kinerja selama 3 (tiga) tahun terakhir dari beberapa

saham yang dimiliki oleh PT Asuransi Jiwasraya (Persero):

Tabel 1.1
IHarga Saham yang Dimiliki PT Asuransi Jiwasraya (Persero)
Nama Perusahaan 2017 | 2018 | 2019
PT Inti Agri Resources Tbk (IIKP) 330 240 50

PT Bureka Prima Jakarta Thk (LCGP) 80 130 114
PT Hanson International Tbk (MYRX) 110 119 50
PT SMR Utama Tbk (SMRU) 482 650 50
PT Trada Alam Minera Tbk (TRAM) 198 170 50

Dalam rangka menjaga perdagangan efek yang teratur, wajar, dan efisien, Bursa
Efek Indonesia akhirnya menghentikan sementara (suspensi) perdagangan
kelima saham tersebut. Penghentian sementara (suspensi) perdagangan
dilakukan atas perintah Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan surat OJK No. SR-
11/PM.21/2020 tanggal 22 Januari 2020 perihal Perintah Penghentian Sementara
Perdagangan Efek. Hal serupa juga dialami oleh PT Asabri (Persero), dimana PT
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“.sabri (Persero) melakukan investasi pada saham yang memiliki kinerja buruk.
‘=vestasi pada saham dengan kinerja buruk menyebabkan PT Asabri (Persero)
=engalami kerugian investasi akibat penurunan nilai saham.

Hasil survei yang dilakukan oleh CRMS Indonesia sejak tahun 2016
~ingga 2019 menunjukkan bahwa risiko terbesar yang dihadapi perusahaan
=engalami perubahan, seperti yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.2
Risiko Terbesar yang Dihadapi Perusahaan
Risiko CRMS | CRMS | CRMS | CRMS
2016 2017 2018 2019
“isiko kerjasama dengan pihak | 41,8% 36% 40,7% 38%
ketiga

Fisiko reputasi 40,8% 43% 44.8% 36,2%
Fisiko perubahan arah perusahaan 40,3% 33% 44 8% 39,7%
Risiko hukum 36,3% 30% 33,9% 29%
Risiko  ketidakpastian kebijakan | 36,3% 37% 37,4% 34,8%
pemerintah

Risiko keamanan informasi 29.4% 34% 32,8% 31,9%
Risiko kegagalan perencanaan SDM | 26,9% 39% 35% 32.4%
Risiko ketidakstabilan politik 20,4% 19% 27% 23%

Risiko budaya perusahaan yang | 16,9% 23% 27,6% 21%
tidak kondusif
Risiko perubahan iklim dan cuaca 15,4% 10% 10,9% -
Risiko perubahan peraturan - - - 39,96%

pemerintah
Risiko lainnya 33.8% 13% 12,8% | 11,2%

Sumber: Disadur dari Survei Nasional Manajemen Risiko oleh CRMS Indonesia
Hasil survei CRMS 2016 menunjukkan bahwa 36,3% responden memilih risiko
hukum sebagai salah satu dari risiko terbesar yang dihadapi perusahaan. Hasil
survei CRMS 2017 menunjukkan bahwa 30% responden memilih risiko hukum
sebagai salah satu dari risiko terbesar yang dihadapi perusahaan. Pada tahun
2018, hasil survei CRMS menunjukkan bahwa 33,9% responden memilih risiko

hukum sebagai salah satu dari risiko terbesar yang dihadapi perusahaan.




Kemudian, pada hasil survei CRMS 2019 menunjukkan bahwa 29% responden
memilih risiko hukum sebagai salah satu dari risiko terbesar yang dihadapi
perusahaan. Berdasarkan data survei pada Tabel 1.2, rata-rata selama 4 tahun
terakhir, 32,3% responden menganggap bahwa risiko hukum adalah risiko
terbesar yang dihadapi perusahaan. Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa risiko hukum masih menjadi tantangan besar bagi
perusahaan dalam menjalankan kegiatannya dan kemungkinan perusahaan untuk
mendapatkan gugatan hukum masih tergolong besar.

Berikut ini adalah contoh dari kasus litigasi yang dihadapi perusahaan
dan harga penutupan saham di periode terjadinya litigasi:

Tabel 1.3
Litigasi dan Harga Penutupan Saham

r ELA

Periode Litigasi Desember 2015

Harga Peputupan Saham | Sep 2015 =2.185

Okt 2015 =2.235

Nov 2015 = 1.645

Des 2015 = 1.635

Jan 2016 = 1.445

Feb 2016 = 1.535

Sanksi Denda Rp 5 Milyar dan penyitaan atas 4 unit
kendaraan

.( Closing Price
é Rp3.000

Rp2500 2188 2235

. Rp2.000 - w1645 . 1635 . oo 1535
. Rpl.S500 - i
- Rpl000

Sep-15  Oct-15 Nov-15  Dec-15 lan-16 Feb-16




Periode Litigasi Juli 2017

Harga Penutupan Saham | Apr 2017 = 6.800

Mei 2017 = 6.700

Jun 2017 = 7.000

Jul 2017 = 6.500

Ags 2017 = 6.700

Sep 2017 = 6.000

Sanksi Putusan masih belum final

Closing Price
- Bp7.500 7000
Roz.000 0200 6700 - SRR
© Rp&.000
 Rp5.500

. 6000

Apr-ld May-17 hunl7 Fui-17 Aug-l? Sep-17

Berdasarkan Tabel 1.3, dapat dilihat bahwa pada periode terjadinya litigasi
ataupun pengumuman keputusan pengadilan, nilai perusahaan mengalami
penurunan. Penurunan nilai perusahaan tersebut membuktikan bahwa investor
akan berhati-hati dalam mengambil keputusan investasinya pada perusahaan
vang memiliki kasus litigasi.

Topik penelitian mengenai nilai perusahaan merupakan topik yang
banyak diteliti. Penelitian yang dilakukan oleh Bae & Kim (2003) menemukan
bahwa investasi dalam R&D berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan di
Amerika Serikat, Jerman, dan Jepang. Penelitian yang dilakukan oleh Nasser
(2003) menemukan bahwa aspek permodalan dan aspek kualitas aktiva produktif
berpengaruh  signifikan terhadap harga saham bank. Penelitian terhadap

pengumuman penerbitan saham baru perusahaan Brazil yang dilakukan oleh



Fibeiro De Medeiros dan Matsumoto (2005) menemukan adanya refurn
zhnormal yang negatif pada 14 hari kerja sebelum pengumuman, pada hari
pengumuman, 2 hari setelah pengumuman, dan setahun kemudian. Penelitian
vang dilakukan oleh Navissi & Naiker (2006) menemukan bahwa kepemilikan
mnstitusional yang aktif dalam dewan hingga 30% dapat meningkatkan nilai
perusahaan dan kepemilikan lebih dari 30% malah menurunkan nilai
perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Raghu et al. (2008) atas litigasi
pelanggaran paten perusahaan teknologi informasi menemukan bahwa berita
tenfang pelanggaran paten menghasilkan refurn abnormal yang negatif bagi
perusahaan terdakwa dan refurn abnormal yang positif bagi perusahaan
penggugat. Penelitian atas perusahaan Australia yang dilakukan oleh Luo &
Tang (2014) menemukan bahwa pajak karbon memiliki dampak negatif atas
refurn abnormal dan sektor yang berdampak paling signifikan adalah sektor
material, industri, dan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Ong &‘ Chen
(2014) menemukan bahwa investasi dalam teknologi informasi dapat
memberikan kontribusi lebih dan bersifat jangka panjang pada nilai perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan & Mayangsari (2015) menemukan
bahwa set kesempatan investasi memoderasi hubungan sustainability reporting
terhadap nilai perusahaan. Penelitian terkait krisis perbankan di Siprus yang
dilakukan oleh Repousis (2016) menemukan bahwa Bank of Cyprus, Cyprus
Popular Bank, dan Piraeus Bank menunjukkan refurn saham yang abnormal
selama 10 hari sebelum diumumkannya larangan dan penangguhan perdagangan

sekuritas bergerak Bank of Cyprus dan Cyprus Popular Bank. Penelitian atas




igasi akibat kesalahan pelaporan keuangan dilakukan oleh Amoah et al. (2016)
Zan menemukan adanya hubungan negatif antara periode kesalahan pelaporan
keuangan dan reaksi investor pada saat pengumuman litigasi. Penelitian yang
dilakukan oleh Arifianto & Chabachib (2016) menemukan bahwa profitabilitas,
ukuran perusahaan, dan price earnings ratio berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan dan Jleverage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Lubis et al. (2017) menemukan bahwa
profitabilitas dan likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan,
sedangkan struktur modal berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Widhiastuti et al. (2018) menemukan bahwa
mielijensi  bisnis, modal intelektual, ukuran perusahaan, kinerja, dan
pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan,
leverage memiliki pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, manajemen laba
riil memperlemah pengaruh intelijensi bisnis terhadap nilai perusahaaﬁ, dan
manajemen laba riil memperlemah pengaruh modal intelektual terhadap nilai
perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Yao et al. (2019) menemukan bahwa
movasi eco-product dan eco-process berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan, intensitas peraturan memoderasi pengaruh antara inovasi eco-
process dan nilai perusahaan, intensitas peraturan tidak memoderasi pengaruh
antara inovasi eco-product dan nilai perusahaan, tekanan agen lingkungan
memoderasi pengaruh antara inovasi eco-process dan nilai perusahaan, tekanan
agen lingkungan tidak memoderasi pengaruh antara inovasi eco-product dan

nilai perusahaan, tekanan publik memoderasi pengaruh antara inovasi eco-



oroduct dan nilai perusahaan, tekanan publik tidak memoderasi pengaruh antara
inovasi eco-process dan nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Wawo
(2020) menemukan bahwa financial distress memiliki pengaruh negatif terhadap
harga saham dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap harga
saham.

Keputusan investasi yang salah dapat mengakibatkan kerugian bagi
investor, seperti yang terjadi pada kasus Enron dan Arthur Andersen, pada kasus
PT Asuransi Jiwasraya (Persero), dan pada kasus PT Asabri (Persero). Arena &
Ferris (2017) menyatakan bahwa jumlah perkara litigasi meningkat lebih dari
50% dan biaya litigasi meningkat 2 kali lipat dalam 10 tahun terakhir di Amerika
Serikat. Penelitian terdahulu juga menemukan bahwa litigasi memiliki pengaruh
terhadap nilai perusahaan (Ali & Kallapur, 2001; Amoah et al., 2016; Raghu et
al., 2008). Namun, belum ada penelitian yang menguji pengaruh risiko litigasi
terhadap nilai perusahaan. Padahal berdasarkan survei yang dilakukan oieh
CRMS Indonesia pada tahun 2016-2019 (lihat Tabel 1.2), risiko hukum
merupakan salah satu dari risiko terbesar yang dihadapi perusahaan. Perusahaan
harus dapat menilai dan mengelola setiap risiko yang dihadapinya dengan tujuan
supaya perusahaan dapat mengambil keputusan terbaik untuk mengatasi risiko
tersebut apabila risiko tersebut terjadi. Selain itu, kesulitan keuangan juga dapat
mengakibatkan perusahaan tutup, seperti yang dialami oleh 7-Eleven. 7-Eleven
menutup semua gerainya secara resmi pada tanggal 30 Juni 2017. Salah satu
penyebab ditutupnya semua gerai 7-Eleven tersebut adalah tingginya biaya

operasional, sehingga menyebabkan kerugian. Kesulitan keuangan merupakan




suatu kondisi yang dibadapi oleh perusahaan ketika mereka tidak dapat
memenuhi kewajibannya (Paule-Vianez et al., 2019). Ketika perusahaan
mengalami kesulitan keuangan, maka nilai perusahaan akan menurun (Wawo,
2020). Perusahaan yang memiliki risiko litigasi yang tinggi dan mengalami
financial distress akan mengakibatkan nilai perusahaan menurun. Namun,
apabila perusahaan tersebut memiliki pertumbuhan yang baik, maka penurunan
nilai perusahaan tersebut akan berkurang. Perusahaan yang memiliki
pertumbuhan yang baik, akan memiliki prospek masa depan yang baik sehingga
dapat menumbuhkan minat investor untuk melakukan investasi. Investor akan
tetap melakukan investasi karena memiliki keyakinan bahwa investasi yang
dilakukannya akan mendapatkan pengembalian yang tinggi. Penelitian terdahulu
vang meneliti mengenai pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap nilai
perusahaan menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan (Bae & Kim, 2003; Dilani &
Utama, 2017; Pukthuanthong et al., 2013). Namun, hasil penelitian terdahulu
menemukan bahwa litigasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Amoah et al.,
2016; Raghu et al., 2008) dan financial distress berpengaruh terhadap nilai
perusahaan (Maulina & Murtadha, 2019; Wawo, 2020). Dengan demikian,
motivasi dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama,
kesalahan investasi dapat mengakibatkan kerugian. Kedua, litigasi memiliki
dampak bagi nilai perusahaan, namun belum ada yang meneliti mengenai risiko
litigasi. Ketiga, financial distress dapat berdampak pada nilai perusahaan.

Keempat, pertumbuhan perusahaan dapat memoderasi pengaruh risiko litigasi



terhadap nilai perusahaan. Kelima, pertumbuhan perusahaan dapat memoderasi
pengaruh financial distress terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan tambahan literatur mengenai pengaruh risiko litigasi terhadap
nilai perusahaan, pengaruh financial distress terhadap nilai perusahaan, peran
pertumbuhan perusahaan dalam pengaruh risiko litigasi terhadap nilai
perusahaan, dan peran pertumbuban perusahaan dalam pengaruh financial
distress terhadap nilai perusahaan.

Kebaruan dalam penelitian ini terdapat pada risiko litigasi. Penelitian
terdahulu ada yang meneliti mengenai pengaruh litigasi terhadap nilai
perusahaan seperti yang dilakukan oleh (Ali & Kallapur, 2001; Amoah et al.,
2016; Raghu et al., 2008). Terdapat pula penelitian terdahulu yang meneliti
mengenai risiko litigasi, namun bukan terhadap nilai perusahaan. Penelitian
terkait risiko litigasi yang telah dilakukan antara lain penelitian risiko litigasi
terhadap kualitas pelaporan keuangan (Awalia & Daljono, 2014) dan pen—elitian
risiko litigasi terhadap hubungan antara konflik kepentingan dan konservatisme
akuntansi (Suryandari & Priyanto, 2012). Berdasarkan data dan informasi dapat
disimpulkan bahwa belum ada yang meneliti pengaruh risiko litigasi terhadap
nilai perusahaan.

Selain itu, perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terdapat pada pengukuran risiko litigasi yang menggunakan indikator-indikator
risiko litigasi. Indikator risiko litigasi didasarkan pada indikator yang terdapat
pada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 14/SEOJK.03/2015 yang

kemudian dikaitkan dengan aspek lingkungan hidup berdasarkan UU No. 32



10

2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, aspek
en berdasarkan UU No. 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen,

aspek fraud berdasarkan faktor-faktor pendorong terjadinya fraud (Umar,

16).

' 21  Perumusan Masalah
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah membahas risiko litigasi,
wancial distress, pertumbuhan perusahaan, dan nilai perusahaan di Bursa Efek
Miadonesia.
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
.~ Apakah risiko litigasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan? .
_ Apakah financial distress berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
Apakah pertumbuhan perusahaan memoderasi pengaruh risiko litigasi
terhadap nilai perusahaan? |
+  Apakah pertumbuhan perusahaan memoderasi pengarub financial disiress

terhadap nilai perusahaan?

13 Tujuan Penelitian

Tujuan (iilakukannya penelitian ini adalah untuk mengkaji dan
mendapatkan bukti empiris tentang:
©_ Pengaruh risiko litigasi terhadap nilai perusahaan.

_ Pengaruh financial distress terhadap nilai perusahaan.
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Lad
.

Peran pertumbuhan perusahaan dalam pengaruh risiko litigasi terhadap nilai
perusahaan.
4 Peran pertumbuhan perusahaan dalam pengaruh financial distress terhadap

nilai perusahaan.

1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini dapat dibagi menjadi mantaat
praktis dan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Manfaat bagi
sengembangan ilmu pengetahuan adalah sebagai berikut:
1. Memberikan tambahan bukti empiris mengenai pengaruh risiko litigasi dan

financial distress terhadap nilai perusahaan.

1

Memberikan tambahan bukti empiris mengenai peran pertumbuhan
perusahaan dalam memoderasi pengaruh risiko litigasi dan financial distress

terhadap nilai perusahaan.

(W8]

Memberikan ide dan masukan bagi peneliti berikutnya untuk menggunakan
dan mengembangkan pengukuran risiko litigasi.
Manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Investor dapat mempertimbangkan risiko litigasi perusahaan sebelum
mengambil keputusan investasi.

2. Memberikan bukti empiris bagi akuntan publik bahwa risiko litigasi,
financial distress, dan pertumbuhan perusahaan merupakan salah satu faktor
penting yang harus dikaji lebih lanjut ketika menentukan kelangsungan

hidup perusahaan.
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Dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi bagi pihak perusahaan terkait
dengan nilai perusahaan.

Otoritas Jasa Keuangan dan regulator lainnya dapat mempertimbangkan
untuk membuat peraturan terkait penilaian risiko litigasi yang wajib
diungkapkan oleh setiap perusahaan, khususnya perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi regulator dalam
penetapan peraturan bagi perusahaan terkait dengan penyelesaian masalah
litigasi yang dihadapi perusahaan dan peraturan mengenai ambang batas

minimum mengenai kondisi keuangan perusahaan manufaktur.

Signifikansi Penelitian

Signifikansi dalam penelitian ini adalah:
Pengukuran baru untuk variabel risiko litigasi, yaitu indikator risiko litfgasi.
Penentuan indikator risiko litigasi didasarkan pada Surat Edaran Otoritas
Jasa Keuangan No. 14/SEOJK.03/2015 yang kemudian ditambahkan
indikator mengenai aspek lingkungan hidup, konsumen, dan fraud. Untuk
aspek lingkungan hidup didasarkan pada UU 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, untuk aspek konsumen
didasarkan pada UU No 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, dan

untuk aspek fraud didasarkan pada faktor-faktor pendorong terjadinya fraud

(Umar, 2016).




13

©  Risiko litigasi dengan pengukuran baru terbukti berpengaruh negatif

terhadap nilai perusahaan.

Lad

Memberikan bukti empiris bahwa financial distress berpengaruh positif

terhadap nilai perusahaan, dimana temuan penelitian memberikan hasil yang

berbeda dengan teori sinyal.

L Pertumbuhan perusahaan terbukti dapat memoderasi pengaruh risiko litigasi
terhadap nilai perusahaan.

< Pertumbuhan perusahaan tidak terbukti dapat memoderasi pengaruh

financial distress terhadap nilai perusahaan.

1.6  Sistematika Penelitian
Dalam rangka memberikan suatu gambaran umum terhadap pembahasan

vang akan dibahas dan untuk mempermudah pembahasan mengenai masalah-
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka akan diuraikan seéara
<ingkat pembahasan yang akan dibahas dalam setiap bab yang terdiri dari 5
(lima) bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:
Babl:  Pendahuluan

Bab ini merupakan gambaran singkat penelitian secara keseluruhan.

Secara keseluruhan bab ini meliputi latar belakang penelitian,

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, signifikansi

penelitian, dan sistematika penelitian.
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